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Abstrak
Pernikahan dini, yang terjadi sebelum usia 20 tahun, memiliki dampak signifikan pada kesempatan wanita untuk bekerja, mendapatkan pendidikan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Praktik pernikahan dini bukanlah hanya hasil akhir, tetapi melibatkan proses pengambilan keputusan yang kompleks. Tahapan dalam proses pernikahan dini meliputi inisiasi, negosiasi, dan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan pernikahan sering dipengaruhi oleh faktor keterlibatan keluarga, pengaruh sosial, dan pengaruh individual. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan menikah dini pada remaja yang lulus dari SMA favorit. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dampak dari pernikahan di usia dini pada remaja tersebut. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dari wawancara terstruktur dengan tiga wanita yang mengalami pernikahan dini di Kabupaten Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika keluarga merupakan faktor dominan yang mempengaruhi keputusan menikah dini pada semua tahapan. Selain itu, keyakinan pribadi subjek juga berpengaruh pada tahap negosiasi dan keputusan akhir. Pengaruh sosial dan keterbatasan akses pendidikan tinggi juga memainkan peran pada tahap inisiasi. Setelah menikah, subjek mengalami adaptasi sosiokultural, pengembangan kepribadian, maladaptasi, dan marriage satisfaction.
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Abstract
Early marriage, defined as marriage before the age of 20, significantly affects women’s prospects for employment, education, and overall well-being. Rather than being a mere outcome, early marriage entails a multifaceted decision-making process. This process involves several stages, including initiation, negotiation, and final decision-making. Marriage decision-making often influenced by family involvement, social influence, and individual considerations. This study investigates the factors influencing early marriage among high school graduates. Additionally, our research aims to assess the consequences of early marriage on these adolescents. This study employed a qualitative approach to analyze data obtained from structured interviews with three women who had firsthand experience with early marriage in Temanggung Regency, Indonesia. This study revealed that family dynamics significantly influenced the decision to marry early across all stages. Additionally, the subject’s personal beliefs played a role in negotiation and final decision-making. Social influence and limited access to higher education were factors during the initiation stage. Post-marriage, individual underwent sociocultural adaptation, personality development, maladaptation, and reported marital satisfaction.
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PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan berisi latar belakang, kajian literatur yang digunakan sebagai dasar penelitian yang dilakukan, permasalahan penelitian atau hipotesis. Jika artikel berupa kajian atau review cukup menampilkan permasalahan, kerangka kerja analisis, dan sub-sub judul yang dapat disesuaikan dengan isi kajian atau review yang dilakukan. Di bagian akhir pendahuluan dapat pula dituliskan tujuan penulisan artikel.
Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa awal, biasanya terjadi sekitar usia 10-12 hingga 18-21 tahun, dengan perubahan signifikan dalam bidang biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2018). Pada masa ini, mereka mengalami pertumbuhan fisik, seperti perubahan tinggi badan, bentuk tubuh, dan perkembangan ciri-ciri seksual, serta mulai mencari independensi dan identitas dengan pikiran yang lebih logis, abstrak, dan idealis. Menurut Hoffnung (2019), selama masa remaja terjadi perubahan fisik, kognitif, dan psikososial yang signifikan, termasuk pubertas, pemikiran abstrak, dan eksplorasi hubungan romantis serta pekerjaan pertama. Kemenkes (2016) menyatakan bahwa masa remaja adalah periode pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual, dengan ciri-ciri seperti rasa ingin tahu tinggi, gemar tantangan, dan keberanian menghadapi konsekuensi. Thalib (2010) membagi masa remaja menjadi tiga tahap: remaja awal (13-15 tahun), remaja menengah (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun), dengan usia ideal remaja berkisar antara 12 hingga 18 tahun. Interaksi remaja dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas berkontribusi pada pembentukan kepribadian mereka (Wahidin, 2017), di mana sekolah memainkan peran penting dalam perkembangan identitas remaja melalui pengalaman belajar yang membantu mengidentifikasi minat, bakat, dan nilai-nilai penting (Verhoeven, dkk, 2019).
Menurut Ikatan Guru Indonesia dalam Situmorang (2019), sekolah favorit tidak selalu disebabkan oleh mutu guru yang lebih unggul dibandingkan sekolah lain. Sebaliknya, persepsi masyarakat tentang keunggulan sekolah tersebut memainkan peran penting dalam membentuk citra sekolah favorit. Biasanya, sekolah favorit terdiri dari siswa dengan kemampuan akademis tinggi, sering kali berasal dari keluarga mampu, sehingga hasil ujian mereka lebih unggul dibandingkan sekolah lain dengan siswa berkemampuan akademis dan ekonomi lebih rendah. Ini menciptakan citra sekolah favorit yang unggul dalam hasil ujian di daerah tersebut, meski tidak selalu berkaitan dengan mutu pembelajaran guru atau sekolah itu sendiri. Menurut Kemdikbud dalam Kompas (2019), status sekolah favorit adalah penilaian masyarakat, bukan pemerintah, yang bisa menimbulkan masalah seperti penekanan kompetisi pada siswa, eksklusivitas bagi siswa dengan nilai tinggi, pelabelan siswa berdasarkan nilai ujian, serta praktik jual beli kursi dan pungutan liar. Oleh karena itu, meskipun remaja dengan pendidikan baik cenderung menunda pernikahan, lulus dari sekolah favorit tidak menjamin individu tidak menikah di usia dini karena belum tentu mendapatkan pendidikan yang baik di sekolah favorit (Widyawati & Pierewan, 2017).
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dalam Republika (2017), usia pernikahan ideal adalah 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki, berdasarkan kematangan biologis dan psikologis. Usia ini dianggap terbaik untuk berumah tangga karena organ reproduksi sudah berkembang baik dan individu mulai berpikir dewasa. Laki-laki pada usia tersebut memiliki kondisi psikis dan fisik yang kuat, mampu menopang kehidupan keluarga dan memberikan perlindungan emosional, ekonomi, dan sosial. Meski begitu, pernikahan dini masih kerap terjadi di Indonesia.
Keputusan remaja untuk menikah muda di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh keluarga, faktor ekonomi, dan norma budaya serta agama. Beberapa remaja memilih menikah dini untuk mengatasi keterbatasan ekonomi atau mencari stabilitas. Selain itu, tradisi lokal dan harapan masyarakat agar perempuan menikah muda juga berperan penting (Nabila dkk, 2022). Penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa pernikahan dini disebabkan oleh keyakinan budaya, norma sosial, kemiskinan, kontrol terhadap perempuan, dan agama, serta rendahnya tingkat literasi dan kesadaran (Lebni dkk, 2023). Di Indonesia, kurangnya pendidikan dan norma masyarakat yang mendorong pernikahan muda juga mempengaruhi keputusan ini (Suyanto dkk, 2023).
Penelitian McDougal (2018) menyoroti bahwa pernikahan dini melibatkan proses pengambilan keputusan yang kompleks, dipengaruhi oleh norma sosial, kehilangan orang tua, dan peran ayah sebagai pengambil keputusan. Tahap-tahapnya meliputi inisiasi, negosiasi, dan keputusan akhir. Lorinda (2023) menambahkan bahwa faktor individu seperti konsep diri—yang mencakup persepsi remaja tentang harga diri, identitas, dan peran dalam keluarga dan masyarakat—juga mempengaruhi keputusan menikah dini. Interaksi antara konsep diri, keluarga, budaya, ekonomi, dan sosial secara bersama-sama mempengaruhi proses pengambilan keputusan remaja untuk menikah di usia dini.
Seyogianya, seseorang tidak menikah pada usia dini karena meskipun pernikahan dapat meningkatkan sumber daya ekonomi (Ross, Mirowsky, dan Golsteen, 1990), menikah dini cenderung memberikan manfaat ekonomi yang lebih rendah dibandingkan menikah pada usia lebih dewasa. Wanita muda lebih banyak meraih peningkatan pendapatan dan keuangan melalui pendidikan dan pekerjaan dibandingkan melalui pernikahan (Oppenheimer, 1997), dan tidak menikah dini berpotensi menjadi sumber stabilitas ekonomi yang lebih besar bagi generasi muda (Teachman, Tedrow, dan Kyle, 2000). Selain itu, wanita yang tidak menikah dini memiliki lebih banyak kesempatan untuk bekerja di sektor formal (Efevbera dan Bhabha, 2020) dan cenderung mengalami lebih sedikit masalah kesehatan reproduksi (Minsunas, Gaston, dan Cappa, 2019). Menunda pernikahan juga dapat meningkatkan kesejahteraan perempuan dan keluarga (Yameogo, 2017).
Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia dalam GoodStats (2023), sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, terdapat lebih dari 10 ribu permohonan dispensasi perkawinan setiap tahunnya, yang menunjukkan bahwa lebih dari 10 ribu perempuan di bawah usia 16 tahun memperoleh dispensasi perkawinan dari pengadilan. Pada tahun 2019, jumlah permohonan dispensasi perkawinan meningkat menjadi 20 ribu, dan pada tahun 2020, kasus pernikahan dini melonjak tiga kali lipat menjadi lebih dari 63 ribu. Meskipun jumlah kasus menurun pada tahun 2021 dan 2022, angka pernikahan dini pada tahun 2022 tetap tinggi, yaitu sebanyak 50.747 kasus. Pada tahun 2022, lebih dari 50 ribu kasus dispensasi perkawinan diajukan ke peradilan agama, dengan sekitar 34 ribu kasus dipicu oleh faktor cinta, 13.547 permohonan karena kondisi kehamilan, dan 1.132 pemohon mengaku telah melakukan hubungan intim. Faktor lainnya termasuk alasan ekonomi, pencapaian usia akil baligh, menstruasi, dan pertumbuhan rambut di area genital pada anak laki-laki (Media Indonesia, 2023).
Pernikahan dini dapat menimbulkan risiko kesehatan psikologis yang serius, terutama bagi pasangan yang belum matang secara psikologis. Remaja yang menikah dini sering kali menghadapi kesulitan dalam mengatasi konflik, berkomunikasi dengan pasangan, dan mengalami ketidakstabilan emosi yang dapat menyebabkan konflik dan depresi, serta mempengaruhi pola asuh anak (Prakikih, 2021). Dukungan keluarga berperan penting dalam mengurangi risiko ini, dengan perhatian dan bimbingan yang konsisten mendukung perkembangan remaja dan menghindari kenakalan. Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat memperburuk masalah tersebut dan memotivasi pernikahan dini (Santrock, 2018; Saam & Wahyuni, 2012). Pemerintah telah menerapkan kebijakan seperti pembatasan usia pernikahan dan promosi kesehatan, namun kolaborasi antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah sangat diperlukan untuk menekan angka pernikahan dini. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga sering kali mengarahkan pada keputusan menikah dini untuk menghindari kehamilan di luar nikah, namun ini justru menghambat kesempatan pendidikan anak (Hastuty, 2018; Fadlyana & Larasaty, 2009).
Remaja lulusan sekolah favorit sering dianggap cenderung menunda pernikahan karena fokus pada karir dan harapan tinggi dari keluarga dan masyarakat (Duraku dkk, 2020). Namun, wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa beberapa remaja dari sekolah-sekolah ini memilih menikah dini, meskipun fenomena ini jarang terjadi dan bertentangan dengan tren umum. Berdasarkan penjelasan ini, tujuan penelitian adalah untuk memahami bagaimana remaja lulusan sekolah menengah atas favorit membuat keputusan untuk menikah pada usia dini.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi objek dalam kondisi alami dan peneliti sebagai instrumen utama. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam dan subjektif dari partisipan, serta memperhatikan konteks sosial dan interaksi antar mereka (Sugiyono, 2016). Metode fenomenologi diterapkan untuk menggali pengalaman subjektif dan interpretasi dunia dari partisipan (Rahmat, 2009), dengan tujuan memahami makna peristiwa dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, baik informal maupun dengan pedoman standar terbuka, untuk memperoleh informasi rinci tentang keputusan pernikahan dini (Sugiyono, 2016). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik, dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik (Endraswara, 2012; Sugiyono, 2014). Analisis data mengikuti langkah-langkah sistematis yang mencakup pembuatan verbatim, membaca keseluruhan data, kodifikasi, kategorisasi, dan interpretasi data untuk memahami makna dan temuan yang signifikan (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diilustrasikan dalam Gambar 1, penelitian ini menemukan bahwa keputusan subjek untuk menikah dini dipengaruhi oleh sejumlah faktor pada setiap tahapan. Dinamika keluarga memiliki berpengaruh dalam setiap tahapan pengambilan keputusan menikah dini, termasuk inisiasi, negosiasi, dan penentuan keputusan akhir. Sementara itu, keterbatasan akses pendidikan dan pengaruh sosial hanya berdampak pada tahap inisiasi. Keyakinan pribadi berpengaruh terhadap proses negosiasi dan penentuan keputusan akhir. Dampak dari keputusan menikah dini terdiri dari adaptasi sosiokultural, pengembangan kepribadian, maladaptasi, dan marriage satisfaction.
Gambar 1. Hasil Analisis Faktor dan Dampak dalam Pernikahan Dini
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Temuan penelitian yang diilustrasikan dalam Gambar 1 dapat dipahami dengan melihat garis putus-putus yang menggambarkan pengaruh dari setiap faktor yang teridentifikasi pada setiap tahap keputusan menikah dini serta dampak yang timbul setelah pernikahan dini. Sementara itu, garis lurus yang tidak terputus mencerminkan proses pengambilan keputusan yang terjadi selama proses tersebut. 
Berdasarkan analisis tematik yang dilaksanakan, penelitian ini mengidentifikasi empat faktor utama yang mempengaruhi keputusan untuk menikah dini para subjek, meliputi: pengaruh sosial, keterbatasan akses pendidikan tinggi, dinamika keluarga dan keyakinan pribadi Selanjutnya, penelitian ini juga mengungkap dampak yang ditimbulkan oleh keputusan menikah dini para subjek, yang terdiri atas adaptasi sosiokultural, pengembangan kepribadian, maladaptasi dalam pernikahan, serta kepuasan dalam pernikahan. 
Pada tahap inisiasi, pengaruh sosial, dinamika keluarga, dan keterbatasan akses pendidikan tinggi berperan signifikan. Pengaruh sosial, seperti pendapat teman dan keluarga, dapat mendorong individu untuk menikah dini. Dinamika keluarga, termasuk dukungan dan tekanan, juga memiliki peran penting, dengan beberapa subjek merasa terdorong oleh persetujuan keluarga atau tekanan untuk memenuhi harapan keluarga. Keterbatasan akses pendidikan tinggi, seperti larangan keluarga atau stigma sosial, dapat menghambat kesempatan pendidikan dan memicu keputusan menikah dini.
Pada tahap negosiasi, keyakinan pribadi dan dinamika keluarga mempengaruhi keputusan akhir. Keyakinan pribadi, termasuk integritas calon suami dan dukungan spiritual, berperan dalam membentuk keputusan menikah dini. Dinamika keluarga, seperti persetujuan dan keterlibatan keluarga dalam perencanaan pernikahan, juga mempengaruhi keputusan akhir, dengan keluarga berperan sebagai sumber bimbingan dan dukungan.
Pada tahap pengambilan keputusan akhir, keyakinan pribadi dan dinamika keluarga berperan penting. Keyakinan pribadi, yang meliputi sikap sederhana dan komitmen calon suami, serta dukungan spiritual, sangat mempengaruhi keputusan akhir. Sementara itu, dinamika keluarga, termasuk persetujuan dan bimbingan dari orang tua serta konsensus keluarga besar, juga memainkan peran krusial dalam pengambilan keputusan akhir, mencerminkan keseimbangan antara otonomi individu dan dukungan keluarga.
Setelah pernikahan dini, dampak yang timbul meliputi adaptasi sosiokultural, pengembangan kepribadian, maladaptasi dalam pernikahan, dan kepuasan pernikahan. Adaptasi sosiokultural melibatkan penyesuaian dengan budaya pasangan, integrasi dengan keluarga baru, dan perubahan peran. Pengembangan kepribadian ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan interpersonal dan intrapersonal, serta kedewasaan dalam menghadapi tanggung jawab pernikahan. Namun, maladaptasi dalam pernikahan, seperti hambatan komunikasi dan rasa tidak aman, dapat mengganggu keharmonisan hubungan. Meskipun demikian, seluruh subjek melaporkan kepuasan dalam pernikahan, terutama setelah kehadiran anak, yang membawa kebahagiaan dan rasa syukur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika keluarga, termasuk dukungan dan harapan, terutama dari orang tua, memainkan peran paling penting dalam keputusan untuk menikah dini. Pengaruh ini terlihat pada setiap tahap pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan studi Nabila, Roswiyani, dan Satyadi (2018), yang menemukan bahwa ikatan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pernikahan dini di Indonesia. Lebih lanjut, keterlibatan keluarga besar dalam diskusi dan persetujuan menunjukkan bahwa keputusan menikah dini tidak hanya dipengaruhi oleh kecocokan pasangan tetapi juga oleh kecocokan keluarga, menandakan bahwa pernikahan dini seringkali merupakan keputusan kolektif yang melibatkan banyak anggota keluarga, bukan hanya individu yang menikah (McDougal et al., 2018).
Keyakinan pribadi subjek juga memainkan peran dalam keputusan mereka untuk menikah dini. Keyakinan ini sering kali didasarkan pada kualitas interaksi, keselarasan nilai, dan visi bersama dengan pasangan, serta dukungan spiritual dan keluarga. Namun, keyakinan pribadi tidak berperan besar pada tahap inisiasi. Dengan kata lain, dalam pernikahan dini, perempuan tidak memiliki banyak pengaruh pada tahap ini. Faktor emosional seperti cinta juga dapat mempengaruhi persepsi keyakinan pribadi, menunjukkan bahwa keputusan menikah dini tidak hanya didasarkan pada pertimbangan praktis tetapi juga dipengaruhi oleh proses internal yang melibatkan aspek-aspek emosional dan spiritual dari diri individu. Penelitian Muntamah, Latifiani, dan Arifin (2019) menemukan bahwa keyakinan pribadi dalam pernikahan dini sangat sulit dihindari, karena individu merasa mereka saling mencintai tanpa memandang usia mereka, masalah yang mungkin dihadapi, atau kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah di masa depan. Temuan ini juga didukung oleh Kohno dkk, (2019), yang menemukan bahwa faktor emosional seperti cinta dapat mempengaruhi keputusan menikah dini.
Penelitian ini juga menyoroti pada tahap inisiasi pengaruh sosial menjadi faktor penting, di mana norma masyarakat, memiliki pasangan sebelum menikah, dan tekanan sosial dalam lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk persepsi terhadap pernikahan di usia dini. Temuan ini sejalan dengan studi Al-Muti’ah, Kristanto, dan Putri (2021), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap orientasi pernikahan pada individu yang melakukan pernikahan dini. Selain itu, Tewahido dkk, (2022) menemukan bahwa pengaruh sosial dalam bentuk norma sosial dan pengaruh teman sebaya adalah beberapa dari banyak faktor yang mempengaruhi pernikahan dini. Studi oleh Lowe dkk, (2021) juga menunjukkan bahwa norma sosial dapat mempertahankan praktik pernikahan dini di sebuah komunitas, yang mencerminkan pentingnya pengaruh sosial dalam keputusan pernikahan dini.
Selanjutnya, penelitian ini mengidentifikasi keterbatasan akses ke pendidikan tinggi sebagai penghalang bagi lulusan sekolah untuk melanjutkan pendidikan mereka. Hal ini mempengaruhi keputusan mereka untuk menikah lebih awal, terutama pada tahap inisiasi, karena lingkungan sosial subjek mungkin merasa bahwa wanita memiliki peluang terbatas untuk melanjutkan pendidikan dan karir yang lebih baik, sehingga menikah dianggap sebagai pilihan terbaik. Kendala ini termasuk larangan dari keluarga, stigma terhadap wanita yang mengejar pendidikan tinggi, dan keterbatasan biaya. Temuan ini sejalan dengan studi Giacobino dkk, (2022), yang menunjukkan bahwa akses ke pendidikan tinggi pada wanita dapat mengurangi keinginan individu untuk menikah di usia dini. Penelitian oleh Lowe dkk, (2021) juga menunjukkan bahwa kurangnya akses ke pendidikan dapat mempertahankan praktik pernikahan dini di komunitas tertentu. Temuan ini menegaskan bahwa keterbatasan akses pendidikan tinggi bukan hanya masalah individu tetapi juga merupakan refleksi dari struktur sosial dan ekonomi yang lebih luas.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa subjek yang menikah mengalami adaptasi sosiokultural yang signifikan, termasuk asimilasi dengan budaya pasangan dan integrasi dengan keluarga baru. Hal ini sejalan dengan temuan Ataca dan Berry (2002), yang menunjukkan bahwa setelah pernikahan, adaptasi melibatkan aspek psikologis dan sosiokultural. Adaptasi sosiokultural setelah pernikahan tidak hanya mencakup penyesuaian diri dengan adat istiadat, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial dalam budaya baru
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan berkontribusi pada pengembangan kepribadian, dengan peningkatan kemampuan interpersonal dan intrapersonal. Subjek menunjukkan kedewasaan dalam menghadapi tanggung jawab pernikahan dan belajar untuk terbuka serta berkomunikasi dengan baik dalam hubungan. Abbasi (2017) mengeksplorasi bagaimana disposisi pribadi mempengaruhi hubungan pernikahan dan menemukan bahwa pengalaman pernikahan dapat memperkuat atau mengubah aspek tertentu dalam kepribadian seseorang. Bühler, Krauss, dan Orth (2021) juga menemukan bahwa proses pendewasaan dalam pernikahan dapat mempengaruhi karakteristik kepribadian individu. Temuan ini menegaskan bahwa pernikahan dapat menjadi katalisator untuk pertumbuhan dan pengembangan kepribadian, yang mencakup peningkatan kepercayaan diri dan keterlibatan dalam kegiatan sosial.
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa maladaptasi dalam pernikahan, khususnya di antara remaja yang baru menikah, seringkali ditandai dengan hambatan komunikasi dan rasa tidak aman. Pola komunikasi yang tidak efektif, seperti penghindaran konfrontasi dan keengganan untuk berdialog secara terbuka, dapat menyebabkan ketegangan dalam hubungan. Fincham dan Beach (2010) menunjukkan bahwa komunikasi negatif dalam pernikahan dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan dan kesejahteraan emosional. Perasaan diperlakukan tidak adil atau diabaikan oleh pasangan dan keluarga dapat menambah kerumitan dalam dinamika rumah tangga. Mikulincer dan Shaver (2017) mengeksplorasi bagaimana pola kelekatan mempengaruhi dinamika hubungan dan menemukan bahwa kelekatan yang tidak aman berkorelasi dengan hubungan yang lebih negatif dan tidak stabil.
Akhirnya, temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan dalam pernikahan yang terjadi setelah pernikahan para subjek tidak hanya terkait dengan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, tetapi juga dengan dukungan emosional dan hubungan interpersonal yang kuat. Kaur (2016) menekankan bahwa kepuasan pernikahan adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh banyak variabel, termasuk interaksi fungsional, sifat individu seperti kepribadian dan harga diri, serta ciri pasangan seperti komunikasi dan resolusi konflik. Penelitian ini juga menemukan bahwa kehadiran anak berkontribusi pada kepuasan pernikahan. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa dampak anak terhadap kepuasan pernikahan bisa kompleks dan bervariasi. Kowal dkk, (2021) menemukan bahwa jumlah anak adalah prediktor negatif yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan, meskipun faktor-faktor seperti jenis kelamin, pendidikan, dan religiusitas juga berinteraksi dengan jumlah anak dan kepuasan pernikahan. Bogdan dkk, (2022) juga menunjukkan bahwa anak-anak menambah stres pada pernikahan dan kepuasan pernikahan menurun tajam ketika anak menjadi bagian dari pernikahan. Temuan-temuan tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa individu mengalami peningkatan kepuasan pernikahan karena kebahagiaan yang dibawa oleh anak-anak ke dalam keluarga. Oleh karena itu, kehadiran anak dapat meningkatkan kepuasan dalam pernikahan, tergantung pada dinamika dan kondisi spesifik dari setiap pasangan.
Temuan dari studi ini memiliki beberapa implikasi bagi kebijakan dan praktik. Pertama, ada kebutuhan akan sistem dukungan komprehensif bagi remaja yang mempertimbangkan pernikahan muda, termasuk layanan konseling yang mengatasi dinamika keluarga dan keyakinan pribadi. Selain itu, peluang pendidikan harus dibuat dapat diakses untuk mengurangi pengaruh akses terbatas terhadap pendidikan tinggi terhadap keputusan pernikahan muda. Selain itu, program yang mempromosikan strategi komunikasi dan adaptasi yang efektif dalam pernikahan dapat membantu mengatasi tantangan yang dilaporkan pasca-pernikahan.
Hasil penelitian ini menunjukkan implikasi signifikan untuk pembuatan kebijakan dan implementasi praktik. Pertama-tama, terdapat kebutuhan untuk membangun sistem pendukung yang komprehensif bagi remaja yang berisiko terlibat dalam pernikahan dini. Sistem ini harus mencakup layanan konseling yang dirancang untuk mengatasi dinamika keluarga dan konstruksi keyakinan pribadi. Kedua, perlu adanya peningkatan aksesibilitas terhadap pendidikan tinggi untuk mengurangi dampak keterbatasan akses pendidikan dalam pengambilan keputusan terkait pernikahan dini. Terakhir, pengembangan program-program yang mendukung strategi komunikasi dan adaptasi efektif dalam pernikahan diharapkan dapat mengurangi tantangan yang sering muncul setelah pernikahan.
Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menikah dini dan pengalaman setelah pernikahan. Dinamika keluarga, keyakinan pribadi, pengaruh sosial, dan keterbatasan akses pendidikan tinggi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menikah dini. Pengalaman adaptasi sosiokultural, pengembangan kepribadian, maladaptasi dalam pernikahan, dan kepuasan pernikahan merupakan aspek penting dari pengalaman setelah pernikahan dini. Penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk intervensi dan pembuatan kebijakan yang bertujuan untuk mengatasi pernikahan dini dan mendukung remaja yang telah menikah.


KESIMPULAN 
. Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan menikah dini pada remaja lulusan SMA favorit serta pengalaman mereka setelah pernikahan. Dinamika keluarga menjadi faktor dominan yang memengaruhi keputusan di semua tahapan, mulai dari inisiasi hingga pengambilan keputusan akhir, sementara keyakinan pribadi memengaruhi tahap negosiasi dan keputusan akhir, dan pengaruh sosial serta keterbatasan akses pendidikan tinggi hanya berperan pada tahap inisiasi. Setelah menikah, subjek mengalami adaptasi sosiokultural yang mencakup asimilasi dengan budaya pasangan dan integrasi dengan keluarga baru, memerlukan penyesuaian emosional dan sosial. Pernikahan dini berfungsi sebagai katalisator untuk pengembangan kepribadian, meningkatkan kemampuan interpersonal, intrapersonal, dan kepercayaan diri, meskipun tantangan adaptasi seperti hambatan komunikasi dan rasa tidak aman mempengaruhi dinamika rumah tangga. Meskipun demikian, kepuasan pernikahan umumnya dirasakan, terutama setelah kehadiran anak yang membawa keceriaan dan nuansa baru, dengan kondisi ekonomi yang stabil dan hubungan yang mendukung juga berkontribusi pada kepuasan tersebut. 
Penelitian ini merekomendasikan agar remaja yang mempertimbangkan pernikahan dini merenungkan dampak jangka panjang terhadap pengembangan diri dan peluang masa depan, serta mencari dukungan, informasi, dan pendidikan yang komprehensif sebelum mengambil keputusan tersebut. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih mendalam mempertimbangkan interaksi dinamika keluarga, keyakinan pribadi, dan faktor sosial dalam pengambilan keputusan remaja terkait pernikahan dini. Bagi pemangku kebijakan, penting untuk mengembangkan program pendidikan dan sosialisasi yang lebih luas di sekolah dan komunitas, serta memperluas layanan kesehatan reproduksi dan program pendidikan pranikah untuk mendukung remaja dalam membuat keputusan yang terinformasi.
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